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ABSTRACT 

The study aims to analyze fiscal decentralization, unemployment and the human development index 

against regional income disparity in the province of Aceh. The data used in this study is the time 

series and section cross 2017-2021 obtained from the Central Statistics Agency (BPS) of 23 

Regencies/ Cities of Aceh province. This research uses a panel data regression analysis method with 

a Random Effect Model (REM) approach. The results of the partial analysis in this study state that 

DAU has a negative and significant effect on income disparities, DAK and Unemployment has a 

positive and significant effect on income disparities, DBH has no and insignificant effect on income 

disparities, and HDI has a negative and insignificant effect on income disparities. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis desentralisasi fiskal, pengangguran dan indeks 

pembangunan manusia terhadap disparitas pendapatan regional di provinsi Aceh. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data time series dan cross section tahun 2017-2021 yang 

diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) 23 Kabupaten/Kota provinsi Aceh. Penelitian ini 

menggunakan metode analisis regresi data panel dengan pendekatan Random Effect Model (REM). 

Hasil analisis secara parsial dalam penelitian ini menyatakan bahwa DAU berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap disparitas pendapatan, DAK berpengaruh positif dan signifikan terhadap disparitas 

pendapatan, DBH tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap disparitas pendapatan, 

pengangguran berpengaruh positif dan signifikan terhadap disparitas pendapatan, dan IPM 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap disparitas pendapatan. 

 

Kata Kunci: Disparitas Pendapatan, Desentralisasi Fiskal, Pengangguran Dan Indeks Pembangunan 

Manusia 
 

 

 

PENDAHULAN 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang terus berupaya melakukan 

pembangunan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya dan tercapainya kestabilan 

ekonomi melalui berbagai perubahan atau transformasi. Ketimpangan yang tinggi antar 

wilayah dapat membawa dampak yang buruk terhadap kestabilan ekonomi dan kestabilan 

politik suatu negara. Oleh karena itu perlu diupayakan berbagai kebijakan agar ketimpangan 

yang terjadi antar wilayah tidak terlalu mencolok (Anshari dan Ariusni, 2019). Karena 

variasi sumber daya yang tersedia dan kecepatan upaya pembangunan daerah yang 

dilakukan, akan selalu ada kesenjangan antar wilayah.  
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Menurut Irwanto & Noviandari dalam Astuti (2023), pertumbuhan  ekonomi yang tidak 

merata menjadi salah satu penyebab terjadinya disparitas pendapatan. Hal ini ditunjukkan 

dengan adanya daerah  yang  sangat  maju  dan  daerah  yang  kurang berkembang.  Tempat-

tempat dengan konsentrasi kegiatan ekonomi yang tinggi dapat meningkatkan pendapatan 

masyarakatnya  sehingga membuat  mereka  lebih  kaya  secara  proporsional  dibandingkan  

dengan daerah-daerah  dengan  konsentrasi  kegiatan  ekonomi  yang  rendah.  

 

 
Sumber: Badan Pusat Statistik (2023) 

Gambar 1 

Gini Ratio Menurut Provinsi Di Aceh Tahun 2017-2021 

 

Beirdasarkan Gambar 1 dimana kondisi keitimpangan peindapatan di Provinsi Aceih yang 

di hituing deingan rasio gini seilama jangka waktui lima tahuin teirakhir. Gini ratio yang teirtinggi 

2017 seibeisar 0.329 dan nilai gini ratio teireindah pada tahuin 2019 seibeisar 0,319. Aceih 

meineimpati uiruitan kei-12 rasio Gini teireindah dari seiluiruih provinsi sei-Indoneisia. Beirdasarkan 

daeirah, rasio Gini di daeirah peirkotaan leibih tinggi daripada rasio Gini di daeirah peirdeisaan. 

Keiseinjangan distribu isi peindapatan di kabu ipatein/kota seiprovinsi Ace ih meingalami 

peiruibahan yang signifikan se ijak awal pandeimi teirjadi, walauipuin peiningkatan keiseinjangan 

distribuisi peindapatan yang te irjadi di masa pandeimi masih te irgolong reindah. Kareina seitiap 

daeirah meimpu inyai keimampu ian yang tidak sama dalam me indanai keigiatan opeirasional di 

daeirahnya masing–masing, se ihingga meinimbuilkan keitimpangan peindapatan antar dae irah, 

maka uintu ik meingatasi keitimpangan teirseibuit peimeirintah pu isat meintransfeir dana peirimbangan 

uintu ik masing–masing daeirah. 

Uintu ik meinguirangi ke itimpangan antar daeirah, Indoneisia meimuilai deiseintralisasi politik, 

administrasi dan fiskal pada tahu in 2001. Deiseintralisasi adalah proseis peindeileigasian tanggu ing 

jawab dan weiweinang leiveil atas kei leiveil bawah (Trisnaningsih & Ariadi, 2022). Grand de isign 

deiseintralisasi fiskal Indone isia teilah diruimuiskan u intu ik impleimeintasi deiseintralisasi fiskal 

(Puispita eit al., 2021). Pe ilaksanaan deiseintralisasi fiskal haru is ditinjau i seibagai su iatu i sisteim 

yang meinyeiluiruih. Kondisi minimal yang dipe irluikan oleih daeirah dalam me ilaksanakan 

deiseintralisasi fiskal, misalnya pe imeirintah daeirah me imiliki keikuiasaan yang cu ikuip u intu ik 

meinghimpuin peineirimaan dan peingeiluiaran. 
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Sumber: Data diolah (2023) 

Gambar 2 

Realisasi Dana Perimbangan Pemerintah Kabupaten/Kota Seluruh Provinsi Aceh 

Tahun 2020-2021 (Triliun Rupiah) 

 

Beirdasarkan Gambar 2 Dana Transfeir Uimuim dalam PMK Nomor 50/PMK.07/2017 

teirbagi meinjadi 2 (duia) yaitu i Dana Alokasi Uimuim (DAUi) dan Dana Bagi Hasil (DBH). 

Dana Alokasi Uimuim di Provinsi Ace ih yang dialokasikan pada tahu in 2021 se ibeisar Rp15,08 

triliuin, meingalami peinuiru inan seibeisar 2,41 peirsein dibandingkan de ingan tahu in 2020. Jika 

dilihat pada 2019 DAUi meingalami reialisasi maksimal se ibeisar 100 peirsein, namu in pada tahuin 

2020 seibeisar 99,45 peirsein. Hal ini dikareinakan pada tahu in 2020 DAU i tidak teirjadi 

peinye irapan anggaran yang maksimal akibat pande imi Covid-19. Pada tahuin 2021 DAU i dapat 

diseirap seicara maksimal se ibeisar 100 peirsein.  

Alokasi DBH tahuin 2021 me ingalami peinuiru inan seibeisar Rp108,31 miliar atau i 9,50 

peirsein dibandingkan tahu in 2020 teilah beirimplikasi pada peinuiruinan reialisasi peinyalu iran 

DBH seicara nominal. Re ialisasi peinyalu iran DBH se ibeisar Rp1,03 triliu in atau i 99,91 peirsein 

dari pagu i alokasi DBH, me inuiruin Rp107,70 miliar jika dibandingkan de ingan reialisasi pada 

tahuin 2020 yang me incapai Rp1,14 triliu in atau i 99,87 peirsein. Namu in seicara peirseintase i 

peinye irapan DBH leibih tinggi dibandingkan tahu in 2020. 

Seilain itui tingkat peingangguiran ju iga meimpu inyai peiran peinting u intu ik meinguirangi 

keitimpangan peindapatan yang te irjadi. Peiningkatan peinganggu iran  meimiliki dampak yang 

meimbeiratkan pada keitimpangan peindapatan (Cysnei &  Tuirchick, 2012) Oleih seibab itu i, 

deingan meinguirangi peinganggu iran, maka keitimpangan peindapatan yang te irjadi dapat 

diku irangi. Teirlalu i banyak peinganggu iran dapat me inuiruinkan uipah u intuik peikeirja pada 

keilompok beirpeinghasilan reindah, seihingga dapat me iningkatkan keitimpangan peindapatan 

(Suikirno, 2011). Meinuiru it Pi & Zhang (2018) jika tingkat pe inganggu iran dalam se iktor 

keiteirampilan di peirkotaan le ibih tinggi dari satu i, keitimpangan peindapatan akan se imakin 

parah. Eifriza (2014) ju iga me inuinju ikkan bahwa keitimpangan peindapatan beirkoreilasi positif 

deingan peinganggu iran. 
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Sumber: Badan pusat statistik (2023) 

Gambar 3 

Tingkat Pengangguran Menurut Provinsi Di Aceh Tahun 2017-2021 

 

Beirdasarkan Gambar 3 meinuinjuikkan peirseintasei tingkat peingangguiran teirbuika di seitiap 

Kabuipatein/Kota di Provinsi Aceih dari tahuin 2017-2021. Peingangguiran teirtinggi beirada pada 

tahuin 2020 seibeisar 6,59 peirsein dan peingangguiran teireindah beirada pada tahuin 2019 seibeisar 

6,17 peirsein. Meiski meingalami peinuiruinan seicara juimlah, tingkat peingangguiran teirbuika 

(TPT) di Provinsi Aceih pada Aguistuis 2021 masih beirada pada angka 6,30 peirsein, tidak 

meingalami peiruibahan dibandingkan deingan peiriodei Feibruiari 2021. Hal teirseibuit diseibabkan 

oleih tuiruinnya angkatan keirja seibanyak 29 ribui orang. 

Keitimpangan wilayah juiga diseibabkan kareina adanya peirbeidaan kondisi deimografis 

yang cuikuip beisar antar wilayah. Kondisi deimografis dalam suiatui wilayah meilipuiti peirbeidaan 

tingkat peirtuimbuihan dan struiktuir dari keipeinduiduikan, peirbeidaan tingkat peindidikan dan 

keiseihatan, peirbeidaan yang dimiliki masyarakat daeirah yang beirsangkuitan. Produiktivitas 

keirja masyarakat dalam suiatui daeirah dipeingaruihi oleih kondisi deimografis. Kondisi 

deimografis yang baik ceindeiruing meiningkat produiktivitas keirja, seihingga dapat 

meiningkatkan peirtuimbuihan eikonomi suiatui daeirah. Peimbanguinan manuisia dideifinisikan 

seibagai proseis peirluiasan pilihan bagi peinduiduik (einlarging peioplei choicei).  

IPM meiruipakan indikator peinting uintuik meinguikuir keibeirhasilan dalam uipaya 

meimbanguin kuialitas hiduip manuisia (masyarakat/peinduiduik). IPM dibeintuik oleih tiga dimeinsi 

dasar yaitui pada bidang keiseihatan beiruipa uimuir harapan hiduip, peindidikan beiruipa harapan 

lama seikolah dan rata-rata lama seikolah, seirta standar hiduip layak. Seimakin tinggi IPM 

maka seimakin tinggi produiktivitas peinduiduik seihingga tingkat peindapatan akan seimakin 

tinggi, seibaliknya jika IPM reindah maka produiktivitas akan reindah dan akan beirpeingaruih 

pada peindapatan. Tingkat IPM yang beirbeida di seitiap daeirah meimbuiat IPM dapat dijadikan 

salah satui faktor yang meimpeingaruihi keitimpangan (Pradnyadeiwi & Puirbadharmaja, 2017). 
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Sumber: Badan Pusat Statistik (2023) 

Gambar 4 

IPM Menurut Kab/kota di Provinsi Aceh Tahun 2017-2021 

 

Beirdasarkan Gambar 4 diatas Meinuinjuikkan bahwa 5 tahuin teirakhir Indeiks 

Peimbanguinan Manuisia (IPM) ataui dikeinal Huiman Deiveilopmeint Indeix (HDI). Meinuinjuikkan 

bahwa Indeiks Peimbanguinan Manuisia di Provinsi Aceih dalam 5 tahuin teirakhir meingalami 

peiningkatan seitiap tahuinnya. Deingan adanya peiningkatan Indeiks Peimbanguinan Manuisia 

(IPM) seitiap tahuinnya meimbuiat peiningkatan produiktivitas. Peiningkatan produiktivitas 

meinggambarkan peiningkatan produiksi barang dan jasa. Adanya peiningkatan produiktivitas 

beirdampak pada peiningkatan peirtuimbuihan eikonomi seihingga keitimpangan akan meinuiruin.  

Deingan adanya peingaruih peilaksanaan deiseintralisasi fiskal meinjadikan seimakin 

beirvariasinya peirkeimbangan eikonomi kabuipatein/kota di Provinsi Aceih. Peingangguiran dan 

Indeiks Peimbanguinan Manuisia yang beirbeida antar daeirah, alhasil akan meinyeibabkan 

keitimpangan dan peirbeidaan peindapatan antar daeirah teirseibuit. Dalam teiori peirtuimbuihan 

eikonomi klasik, peirtuimbuihan eikonomi beirgantuing pada faktor-faktor produiksi yang teirdiri 

dari tiga uinsuir pokok antara lain keiteirseidiaan suimbeir daya alam, keiteirseidiaan suimbeir daya 

insani dan stok modal (Suikirno, 2011). Deiseintralisasi fiskal, peingangguiran dan huiman 

capital meinjadi suiatui hal yang peinting dalam meinciptakan peirtuimbuihan eikonomi suiatui 

daeirah.Hal ini peirlui diteiliti leibih lanjuit beirdasarkan uiraian diatas, maka peinuilis teirtarik uintuik 

meilakuikan peineilitian deingan meingambil juiduil “Pengaruh Desentralisasi Fiskal, 

Pengangguran, dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) terhadap Disparitas 

Pendapatan Regional di Provinsi Aceh”. 

METODE PENELITIAN 

Objek dan Lokasi Penelitian 

Peineilitian ini meingguinakan data kuiantitatif. Data kuiantitatif adalah data yang 

beirhuibuingan deingan angka-angka yang beirsifat sisteimatis, dan teiruikuir. Dalam peineilitian ini 

dituinjuikkan seilama peiriodei 2017-2021. Suimbeir data yang diguinakan dalam peineilitian ini 

adalah data seikuindeir beirsifat kuiantitatif. Data seikuindeir meilipuiti seimuia data yang 

dikuimpuilkan meilaluii kajian liteiratuirei, baik beiruipa majalah, juirnal, ataui artikeil, ataui dari 

beirbagai hasil peineilitian seibeiluimnya. Seihuibuingan deingan pokok peimbahasan, peineilitian ini 

meingguinakan data yang dipeiroleih dari weibsitei Badan Puisat Statistik (BPS) Aceih  yang 

diakseis meilaluii https://aceih.bps.go.id dan https://djpk.keimeinkeiui.go.id/portal/data/tkdd. 

 

 

https://aceh.bps.go.id/
https://djpk.kemenkeu.go.id/portal/data/tkdd
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Pengumpulan Data 

Peineilitian ini me imakai te iknik peingkajian keipuistakaan uintu ik meingu impu ilkan data 

meilaluii bahan pu istaka me incakuip artikeil ilmiah, ju irnal, artikeil, dan laporan pe ineilitian ilmiah 

yang beirkaitan deingan pokok bahasan yang dikaji. 

 

Metode Analisis Data  

Common Effect Model (CEM) 

Meitodei CEiM beirasu imsi bahwa beirbagai objeik meimiliki peirilakui yang sama, seihingga 

tidak dapat meingamati peirbeidaan waktui dan objeik ataui deingan kata lain inteirseip dan slope i 

pada meitodei CEiM diasuimsikan sama. 

 

                  it 

Fixed Effect Model (FEM) 

Meitodei eistimasi ini meingasuimsikan bahwa seitiap objeik meimiliki inteirseip yang beirbeida 

teitapi meimiliki koeifisiein yang sama. Uintuik meimbeidakan antara objeik yang satui deingan 

yang lainnya maka diguinakan variabeil duimmy ataui variabeil seimui seihingga meitodei ini juiga 

diseibuit Leiast Squiarei Duimmy Variableis (LSDV). Peirsamaan modeil meinuiruit Baltagi, (2005) 

seibagai beirikuit : 

 

        ∑  

 

    

         

Random Effect Model (REM) 

REiM meimpeirhituingkan eirror dari data paneil deingan meingguinakan meitodei leiast squiarei. 

Peindeikatan modeil ini meimpeirbaiki eifisieinsi proseis leiast squiarei deingan meimpeirhituingkan 

eirror dari cross-seiction dan timei seirieis. 

 

         ∑     

 

    

      

Penentuan Model Estimasi  

Uji Chow 

Uiji Chow diguinakan dalam reigreisi data paneil uintuik meineintuikan apakah peindeikatan 

Common Eiffeict ataui Fixeid Eiffeict yang leibih cocok. Beirikuit ini adalah hipoteisis pada uiji 

Chow:  

a. H0 : Common Eiffeict Modeil (reistricteid) 

        Modeil common eiffeict teirpilih apabila nilai F leibih beisar dibandingkan α = 5%. 

 

b. H1 : Fixeid Eiffeict Modeil (uinreistricteid) 

        Modeil fixeid eiffeict teirpilih apabila nilai F leibih keicil dibandingkan α = 5 %. 

 

Uji Hausman 

Uiji Hau isman diguinakan u intu ik meingeivalu iasi apakah dan du ia modeil eistimasi data pane il, 

yaitu i Fixeid Eiffeict Modeil ataui Random Eiffeict Modeil, adalah yang te irbaik dan paling te ipat 

Meinuiruit Juidgei dalam Gu ijarati dan Porte ir (2012) faktor-faktor beirikuit haru is dipe irtimbangkan 
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keitika meimuituiskan teiknik. mana yang akan digu inakan dalam peirkinan data pane il (FEiM at 

REiM) 

Hipoteisis dalam uiji Hau isman adalah seibagai beiriku it: 

a.    = Modeil random eiffeict teirpilih apabila nilai Chi-Squiareinya le ibih beisar                          

dibandingkan α = 5%.  

 

b.     = Modeil fixeid eiffeict teirpilih apabila nilai Chi-Squiareinya le ibih keicil 

dibandingkan    α = 5%. 

  

Uji Lagrange Multiplier (LM) 

Uiji Lagrange Muiltiplie ir ju iga dikeinal seibagai u iji LM adalah peinguijian u intu ik peimilihan 

modeil teirbaik Common E iffeict Modeil deingan Random E iffeict Modeil. Adapuin keiteintu ian uintu ik 

peinguijian Lagrangei Muiltiplie ir seibagai beirikuit : 

a. Uiji LM ini didasarkan pada probability Bre iu isch-Pagan, jika nilai probability Bre iu isch-     

Pagan kuirang dari nilai alpha < 0,05 maka    ditolak yang beirarti eistimasi yang teipat 

u intuik re igre isi data paneil adalah modeil random e iffeict dan seibaliknya. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normaltias 

Uiji normalitas dalam analisis reigreisi dilakuikan uintuik meinguiji apakah data yang akan 

diteiliti meimiliki variabeil peingganggui yang beirdistribuisi normal. Dalam peineilitian ini 

diguinakan statistic peinguijian Jarquiei-Beira yang teirdapat dalam program Eivieiws. Jika nilai 

probabilitas Jarquiei-Beira leibih beisar dari nilai Alpha (p > α) maka data te irseibuit beirdistribuisi 

normal seidangkan jika nilai probabilitas leibih keicil dari nilai Alpha (p < α) maka data 

teirseibuit tidak beirdistribuisi normal. 

 

Uji Multikolinearitas 

Uiji mu iltikolineiaritas ini be irtuijuian uintu ik meingu iji apakah dalam mode il reigreisi paneil 

diteimuikan adanya koreilasi antar variabe il indeipeindein. Modeil yang baik adalah mode il yang 

tidak teirjadi koreilasi antar variabe il indeipeindeinnya. Muiltikolineiaritas mu incu il jika diantara 

variabeil indeipeindein meimiliki koreilasi yang tinggi dan me imbu iat kita su ilit u intu ik meimisahkan 

eifeik su iatu i variabeil indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein dari eifeik variabeil lainnya. Hal ini 

diseibabkan peiruibahan su iatu i variabeil akan meinye ibabkan peiruibahan variabeil pasangannya 

kareina koreilasi yang tinggi.  

 

Uji Heteroskedastisistas 

Peinguijian heiteiroskeiseidasitas deingan tu ijuian uintu ik meinguiji apakah dalam mode il reigreisi 

lineiar teirjadi keitidaksamaan variance i dari reisiduial satu i peingamatan kei peimangatan lain. 

Uintu ik meingeitahuii ada atau i tidaknya geijala heiteiroskeiseidasitas dalam peineilitian ini dilakuikan 

deingan Uiji Whitei heiteiroskeidasticity cross teirm meilaluii alat bantui software i Eivieiws10. 

Apabila nilai probabilitasnya obs chi squ iarei > 0.05 maka dapat disimpuilkan bahwa tidak ada 

masalah heiteiroskeidastisitas. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Chow 

Tabel 1 

Hasil Pengujian Chow 

     
     Eiffeicts Teist Statistic   d.f.  Prob.  

     
     Cross-se iction F 6.628689 (22,87) 0.0000 

Cross-se iction Chi-squ iarei 113.206629 22 0.0000 

     
             Suimbe ir: Hasil Peine ilitian (Eivieiws, 2023) 

 

Beirdasarkan u iji chow di atas, ke iduia nilai probabilitas Cross Seiction F dan Chi Squ iarei 

seibeisar 0.0000 leibih keicil dari Alpha 0,05 se ihingga meinolak hipoteisis nol. Jadi meinuinju ikkan 

Fixeid eiffeict modeil yang te irbaik diguinakan adalah mode il deingan meingguinakan meitodei fixeid 

eiffeict. Beirdasarkan hasil u iji chow yang me inolak hipote isis nol, maka peinguijian data be irlanju it 

kei uiji hauisman. 

 

Hasil Uji Hausman 

Tabel 2 

Hasil Pengujian Hausman 

     
     

Teist Suimmary 
Chi-Sq. 

Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

     
     Cross-se iction random 1.469292 5 0.9166 

     
     Suimbeir: Hasil Peineilitian (Eivieiws, 2023) 

Beirdasarkan Uiji Hauisman diatas meinuinju ikkan nilai probabilitas cross seiction random 

seibeisar 0.9166 leibih tinggi dari alpha 5% (0.9166 > 0,05) maka mode il random eiffeict yang 

dinyatakan teirbaik. 

  

Hasil Uji Lagrange Multiplier (LM) 

Tabel 3 

Hasil Pengujian LM 
    
    Lagrangei muiltiplieir (LM) teist for paneil data 

Datei: 10/09/23   Timei: 22:10  

Samplei: 2017 2021   

Total paneil obseirvations: 115  

Probability in i   

    
    Nuill (no rand. 

eiffeict) Cross-seiction Peiriod Both 

Alteirnativei Onei-sideid Onei-sideid  

    
    Breiuisch-Pagan 63.31927 1.729183 65.04845 

 (0.0000) (0.1885) (0.0000) 

    
         Suimbe ir : Hasil peine ilitian (Eivieiws, 2023) 
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Beirdasarkan Tabeil 3 di atas deingan peindeikatan Breiuisch-pagan teirlihat bahwa nilai 

probabilitas both le ibih keicil dari alpha 5% yaitu i (0.0000 > 0.05), maka dari hasil pe inguijian 

modeil eistimasi yang te ipat digu inakan di dalam peineilitian ini adalah mode il eistimasi deingan 

jeinis random eiffeict modeil. 
 

Hasil Random Effect Model 

Tabel 4 

Hasil Random Effect Model 

     
     Variablei Coe ifficieint Std. Eirror t-Statistic Prob.   

     
     LNDAUi -0.054108 0.023452 -2.307127 0.0229 

LNDAK 0.021875 0.010398 2.103769 0.0377 

LNDBH 0.002924 0.002868 1.019603 0.3102 

PEiNGANGGUiRAN 0.004547 0.001762 2.580544 0.0112 

IPM -0.000162 0.001167 -0.139103 0.8896 

C 0.495000 0.152217 3.251930 0.0015 

     
               Suimbe ir: Hasil Peineilitian (Eivieiws, 2023) 

Beirdasarkan Tabeil di atas, maka pe irsamaan reigreisi yang dapat disu isuin di dalam 

peineilitian ini adalah seibagai be irikuit: 

GRit = 0.495 – 0.054LNDAU iit + 0.022LNDAKit + 0.003LNDBHit + 0.005PGRit – 

0.0002IPMit 

 

Konstanta seibeisar 0.495 artinya apabila variabe il Deiseintralisasi Fiskal, Peingangguiran 

dan Indeiks Peimbangu inan Manu isia beirnilai konstan maka Disparitas Peindapatan di 23 

kabuipatein/kota Provinsi Aceih akan meiningkat seibeisar 0.495 peirsein. 

Nilai koeifisiein DAUi seibeisar -0.054 artinya apabila DAU i meiningkat seibeisar 1 peirsein 

maka Disparitas Peindapatan di Provinsi Aceih akan meinuiruin seibeisar 0.05 peirsein deingan 

asuimsi variabeil DAK, DBH, Peinganggu iran dan Indeiks Peimbanguinan Manu isia dianggap 

konstan/teitap. 

Nilai koeifisiein DAK seibeisar 0.022 artinya apabila DAK meingalami peiningkatan se ibeisar 

1 peirsein maka Disparitas Pe indapatan di Provinsi Aceih akan meiningkat seibeisar 0.02 peirsein 

deingan asu imsi variabeil DAUi, DBH, Peingangguiran, dan Indeiks Peimbangu inan Manuisia 

dianggap konstan/teitap. 

Nilai koeifisiein DBH seibeisar 0.003 artinya apabila DBH meingalami peiningkatan se ibeisar 

1 peirsein maka Disparitas Pe indapatan di Provinsi Aceih akan meiningkat seibeisar 0.003 peirsein 

deingan asu imsi variabeil DAUi, DAK, Peinganggu iran, dan Indeiks Peimbangu inan Manuisia 

dianggap konstan/teitap. 

Nilai koeifisiein Peinganggu iran seibeisar 0.005 artinya apabila Peinganggu iran meingalami 

peiningkatan seibeisar 1 pe irsein maka Disparitas Peindapatan di Provinsi Aceih akan me iningkat 

seibeisar 0.005 peirsein deingan asu imsi variabeil DAUi, DAK, DBH, dan Indeiks Peimbanguinan 

Manuisia dianggap konstan/te itap. 
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Nilai koeifisiein Indeiks Peimbanguinan Manuisia seibeisar -0.0002 artinya apabila Indeiks 

Peimbanguinan Manuisia meiningkat seibeisar 1 peirsein maka Disparitas Peindapatan di Provinsi 

Aceih akan meinuiruin seibeisar 0.0001 peirsein deingan asu imsi variabeil DAUi, DAK, DBH, dan 

Peingangguiran dianggap konstan/te itap. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 
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Series: Standardized Residuals

Sample 2017 2021

Observations 115

Mean      -1.28e-16

Median  -0.003667

Maximum  0.070090

Minimum -0.073383

Std. Dev.   0.030114

Skewness  -0.024655

Kurtosis   2.633252

Jarque-Bera  0.656150

Probability  0.720309

 

Gambar 5  

Hasil Uji Normalitas 

 

Beirdasarkan gambar diatas dapat dike itahuii bahwa hasil dari u iji normalitas me inuinju ikkan 

nilai prob JB > 0,05 yaitu i seibeisar 0,720309 > 0,05, se ihingga dapat diartikan bahwa data 

peineilitian ini beirdistribuisi normal. 

 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Jika nilai koefisien kerelasi pasrsial variabel lebih besar dari 0,80 maka terjadi gejala 

multikolinearitas, begitu sebaliknya. Be irdasarkan pengujian normalitas dapat dike itahuii: 

1. DAUi deingan DAK seibeisar 0.80 < 0.80, meinandakan tidak ada indikasi 

muiltikolinaeiritas. 

2. DAUi deingan DBH 0.40 < 0.80, hal ini meinandakan tidak ada indikasi 

muiltikolinaeiritas.  

3. DAUi deingan Peingangguiran 0.24 < 0.80, meinandakan tidak ada indikasi 

muiltikolinaeiritas.  

4. DAUi deingan IPM 0.03 < 0.80 meinandakan tidak ada indikasi muiltikolinaeiritas.  

5. DAK deingan DBH 0.34 < 0.80 meinandakan tidak ada indikasi muiltikolinaeiritas.  

6. DAK deingan Peingangguiran 0.12 < 0.80, meinandakan tidak ada indikasi 

muiltikolinaeiritas.  

7. DAK deingan IPM -0.11 < 0.80, meinandakan tidak ada indikasi muiltikolinaeiritas.  

8. DBH deingan Peingangguiran -0.40 < 0.80, meinandakan tidak ada indikasi 

muiltikolinaeiritas.  

9. Peingangguiran deingan IPM 0.25 < 0.80, meinandakan tidak ada indikasi 

muiltikolinaeiritas.  
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Pengujian Hipotesis 

Hasil Uji Parsial 

Uji Parsial dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh secara individu antara 

variabel independen terhadap Variabel Dependen.Ketentuan uji t yaitu dengan melihat nilai t 

tabel dengan t statistik. Apabila nilai t statistik > t tabel, maka variabel independen tersebut 

berpengaruh terhadap variabel dependen. Cara mendapatkan t tabel : (n-k) = 115-6 = 109. 

Diperoleh nilai t hitung Desentralisasi Fiskal (DAU) memiliki nilai t hitung > t tabel 

yaitu (-2.307127 > 1.98197) dan nilai Probalitas pada taraf nyata 5% sebesar (0.0229 < 0,05) 

Maka tolak H0 terima H1 yang artinya variabel Desentralisasi Fiskal (DAU) berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap Disparitas pendapatan di 23 kabupaten/kota Provinsi Aceh. 

Desentralisasi Fiskal (DAK) memiliki nilai t hitung > t tabel yaitu (2.103769 > 1.98197) 

dan nilai Probalitas pada taraf nyata 5% sebesar (0.0377 < 0,05) Maka tolak H0 terima H1 

yang artinya variabel Desentralisasi Fiskal (DAK) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Disparitas pendapatan di Provinsi Aceh. 

Desentralisasi Fiskal (DBH) memiliki nilai t hitung > t tabel yaitu (1.019603 < 1.98197) 

dan nilai Probalitas pada taraf nyata 5% sebesar (0.3102 > 0,10) Maka tolak H0 terima H1 

yang artinya variabel Desentralisasi Fiskal (DBH) berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap Disparitas pendapatan di Provinsi Aceh. 

Pengangguran memiliki nilai t hitung < t tabel yaitu (2.580544 > 1.98197) dan nilai 

Probalitas pada taraf nyata 5% sebesar (0.0112 < 0,05) Maka tolak H0 terima H2 artinya 

variabel pengangguran berpengaruh positif dan signifikan terhadap Disparitas pendapatan di 

Provinsi Aceh. 

IPM memiliki nilai t hitung <  t tabel yaitu (-0.139103 < 1.98197) dan nilai Probalitas 

pada taraf nyata 5% sebesar (0.8896 > 0,010) Maka terima H0 tolak H3 artinya variabel 

indeks pembangunan manusia tidak berpengruh dan tidak signifikan terhadap disaritas 

pendapatan di Provinsi Aceh. 

 

Hasil Uji Simultan 

Uiji simu iltan (uiji F) dilaku ikan uintu ik meingeitahuii apakah variabe il Indeipeindein 

(Deiseintralisasi fiskal, pe ingangguiran, Indeiks Peimbangu inan Manuisia) seicara seireintak ataui 

beirsama-sama meimpeingaru ihi variabeil deipeindein (Disparitas Pe indapatan) yaitu i deingan 

meilihat nilai F statistik. Apabila nilai Fstatistik > Ftabe il deingan tingkat probabilitas maka 

seicara beirsama-sama variabeil indeipeindein meimpeingaruihi variabeil deipeindein. Cara 

meindapatkan f tabeil (k-1) (n-k) = (6-1) (115-6) = (5) (109), hasilnya pada 2.30. 

Nilai Fstatistik >  Ftabe il yaitu i 2.896785 > 2.30 de ingan probabilitas se ibeisar 0.017045 < 

0.05, maka dapat disimpu ilkan seicara seireintak variabeil Deiseintralisasi Fiskal, Pe ingangguiran 

dan IPM pada 23 kabu ipatein/kota beirpeingaru ih seicara signifikan teirhadap Disparitas 

Peindapatan di 23 kabu ipatein/kota Provinsi Aceih. Hal ini juiga bisa dilihat dari probabilitas 

seibeisar 0,017045 < 0,01. 

SIMPULAN 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan, maka peineiliti meingeimuikakan keisimpuilan 

seibagai beirikuit: Seicara parsial DAUi beirpeingaruih neigatif dan signifikan teirhadap disparitas 

peindapatan di 23 kabuipatein/kota provinsi Aceih deingan beisarnya peingaruih DAUi seibeisar -

2.30 peirsein. Hal ini meinuinjuikkan bahwa seimakin meiningkatnya dana DAUi maka disparitas 

peindapatan akan meinuiruin. Seicara parsial DAK beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap 

disparitas peindapatan di 23 kabuipatein/kota provinsi Aceih deingan beisarnya peingaruih DAK 
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seibeisar 2.10 peirsein. Hal ini meinuinjuikkan bahwa seimakin meiningkatnya dana DAK maka 

disparitas peindapatan juiga meiningkat. 

Seicara parsial DBH beirpeingaruih neigatif dan tidak signifikan teirhadap disparitas 

peindapatan di 23 kabuipatein/kota provinsi Aceih.  

Seicara parsial peingangguiran beirpeingaruih positif dan signifikan teirhadap disparitas 

peinndapatan di 23 kabuipatein/kota Provinsi Aceih deingan beisarnya peingaruih yaitui seibeisar 

2.58 peirsein. Hal ini meinuinjuikan bahwa apabila peingangguiran meiningkat maka disparitas 

peindapatan juiga meiningkat. Seicara parsial Indeiks Peimbanguinan Manuisia (IPM) beirpeingaruih 

neigatif dan tidak signifikan teirhadap keitimpangan peindapatan di 23 kabuipatein/kota provinsi 

Aceih. Seicara simuiltan deiseintralisasi fiskal, peingangguiran, dan IPM beirpeingaruih teirhadap 

disparitas peindapatan di 23 kabuipatein/kota provinsi Aceih, deingan beisarnya peingaruih yaitui 

seibeisar 2.89 peirsein.  

Adapuin saran yang dapat di beirikan peineiliti dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikuit: 

Bagi peimeirintah, Peineirapan keibijakan deiseintralisasi fiskal haruis teilaksana deingan baik agar 

dapat teircapai tuijuian uitama yaitui peimeirataan ataui peinuiruinan keitimpangan peindapatan antar 

daeirah, uintuik itui peimeirintah daeirah haruis dapat meingeilola suimbeir daya yang ada di 

daeirahnya seisuiai deingan keipeintingan masyarakat dan leibih meimpeirhatikan apa yang 

dibuituihkan suiatui daeirah. Diharapkan meilakuikan inteirveinsi dari peimeirintah deingan 

meindistribuisikan peindapatan kei masyarakat golongan meineingah bawah, bahwa dana yang 

disaluirkan tidak hanya diguinakan uintuik peimbanguinan infrastruiktuir teitapi juiga teirciptanya 

lapangan peikeirjaan yang diharapkan dapat meiningkatkan peimeirataan antar daeirah. 

Peimeirintah diharapkan dapat meiningkatkan peirtuimbuihan eikonomi yang beirkuialitas. 

Peirtuimbuihan eikonomi yang dimaksuid adalah peirtuimbuihan eikonomi yang tidak hanya 

nilainya yang tinggi teitapi juiga seicara meirata dan dapat meingeimbangkan seiktor – seiktor 

yang ada pada daeirah, seihingga dapat meiningkatkan keiseijahteiraan antar daeirah satui deingan 

daeirah lainnya. Peineilitian ini diharapkan dapat dijadikan reifeireinsi bagi instansi-instansi yang 

teirkait agar dijadikan peirtimbangan uintuik meineintuikan keibijakan apa yang paling beirpeiran 

dalam meingatasi keitimpangan peindapatan. Peirluinya meinuimbuihkan keisadaran masyarakat 

teirhadap peintingnya peindidikan seibagai huiman capital inveistmeint seihingga kuialitas suimbeir 

daya manuisia seimakin baik dan teitap meimpeirhatikan nilai Indeiks Peimbanguinan Manuisia 

suipaya  dapat meinguirangi keitimpangan peindapatan. Uipaya ini diharapkan dapat meinguirangi 

Disparitas peindapatan khuisuinya di 23 kabuipatein/kota di provinsi Aceih. 

Bagi peineilitian seilanjuitnya hasil peineilitian ini di harapkan dapat diguinakan seibagai 

bahan ruijuikan dalam meilakuikan peineilitian yang seijeinis, seibaiknya meilibatkan variabeil yang 

leibih beirvariasi baik dari seigi eikonomi, sosial, politik dan buidaya. Data timei seirieis waktui 

peineilitiannya ditambah agar leibih valid seirta dapat meingguinakan meitodei peineilitian seipeirti 

modeil dinamis. 
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